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perkoperasian. Kewirausahaan koperasi membangun model
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Orasi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bahwa
koperasi tidak hanya sebatas organisasi biasa melainkan penjamin
efisiensi perekonomian dan aksi kesadaran individual dan
kolektif. Kewirausahaan menjadi faktor penting memengaruhi
kualitas tatakelola koperasi dan implementasi prinsip-prinsip
koperasi yang baik. Sehingga perencanaan strategik koperasi




yang akurat dapat dihasilkan, kebijakan pembangunan ekonomi
di Indonesia juga menjadi tepat sasaran dalam transformasi
ekonomi Indonesia menuju Indonesia Emas 2045.




I. PENDAHULUAN

Indonesia ada untuk menyejahterakan dan memakmurkan
rakyat Indonesia yang berkeadilan. Pasal 33 UUD 1945
mengatur perekonomian nasional sebagai sistem ekonomi
kerakyatan yang demokratis. Dalam sistem ekonomi kerakyatan
tersebut, koperasi diharapkan menjadi sokoguru perekonomian
karena sesuai dengan karakteristik bangsa dan negara yang
mengutamakan gotong royong, kekeluargaan, dan berdaulatnya
rakyat dalam ekonomi. Koperasi merupakan organisasi ekonomi
yang terbentuk dari persekutuan orang yang berlandaskan
pada prinsip-prinsip keanggotaan yang sukarela dan terbuka,
pengelolaan secara demokratis, serta pembagian hasil yang
adil (Hanel, 1989; Book, 1994). Koperasi sebagai badan usaha
berbadan hukum yang berfungsi sosial, menciptakan nilai
tambah, transformasi ekonomi, meningkatkan kesejahteraan
rakyat (Situmorang 2011b; Situmorang; 2017b; Situmorang,
2018a; Situmorang, 2018b; Situmorang, 2020a).

Pada kenyataannya, koperasi di Indonesia belum mampu
menjadi  sokoguru perekonomian Indonesia, partisipasi
masyarakat berkoperasi dan kontribusi ekonominya masih
rendah.  Untuk mewujudkan koperasi sebagai sokoguru
sangat tergantung pada kemampuan implementasi prinsip-
prinsip dan tatakelola koperasi dengan kewirausahaan
sebagai faktor kunci yang memengaruhinya. Naskah Orasi ini
mengungkap pentingnya penguatan kewirausahaan koperasi
untuk mewujudkan kedaulatan ekonomi rakyat dan sokoguru
perekonomian di Indonesia. Perubahan paradigma koperasi
dalam perspektif keilmuan agar dapat menjadi basis kebijakan




penguatan koperasi sebagai sokoguru perekonomian untuk
mewujudkan kesejahteraan rakyat Indonesia semesta sesuai
dengan UUD 1945, masih harus diperjuangkan terus.




II. KEDAULATAN EKONOMI RAKYAT, SOKOGURU
PEREKONOMIAN, DAN KOPERASI DALAM
PEMBANGUNAN EKONOMI

Sejarah pemikiran ekonomi pembangunan menempatkan
sumberdaya manusia sebagai titik sentral transformasi
perekonomian menuju negara industri. Rakyat yang berdaulat
ekonomi menjamin keberhasilan transformasi ekonomi yang
berkeadilan. Koperasi berperan penting membangun kedaulatan
ekonomirakyatdansokoguruperekonomian dalam pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan. Perubahan paradigma koperasi
menjadi landasan keilmuan dan praktek mewujudkan sokoguru
perekonomian nasional sejalan dengan perkembangan sains dan
teknologi 4.0 dan “masyarakat 5.0”.

A. Kedaulatan Ekonomi Rakyat

Kedaulatan ekonomi rakyat utamanya berakar dari pemikiran
Muhammad Hatta, Proklamator Kemerdekaan RI, yang
menekankan bahwa ekonomi harus berorientasi padakepentingan
rakyat.  Kedaulatan ekonomi rakyat merupakan konsep
yang menekankan pentingnya penguasaan dan pengelolaan
sumberdaya ekonomi oleh rakyat itu sendiri, sehingga rakyat
berpartisipasi aktif dalam pembangunan ekonomi. Kedaulatan
ekonomi rakyat merupakan fundamental ekonomi rakyat untuk
berperan besar dalam perekonomian di tengah sistem ekonomi
pasar yang kompetitif dan globalisasi.

Kedaulatan ekonomi adalah kemampuan suatu negara untuk
secara mandiri membuat keputusan, menetapkan kebijakan,
dan mengelola sistem keuangan, perdagangan, dan sumberdaya




alamnya sendiri tanpa campur tangan eksternal yang tidak
semestinya. Ekonomi yang berdaulat memiliki kewenangan
hukum, moral, dan politik penuh dari individu, lembaga, dan
pemerintah untuk menentukan nasib ekonomi mereka sendiri
(Jelili, 2025). Dalam entitas bisnis, kedaulatan ekonomi rakyat
mengacu pada hak dan akses pada seluruh sumberdaya “on-
firm”, yaitu faktor-faktor produksi seperti lahan, air, modal, dan
teknologi sebagai lingkungan internalnya dan “off-firm” sebagai
lingkungan eksternalnya, menyangkut aksesibilitas rantai
pasokan, pembiayaan, teknologi tepat, inovasi, pemasaran, dan
informasi (Syahyuti et al, 2015; Situmorang et al, 2025d).

Rakyat tidak berdaulat ekonomi berdampak luas dalam
perekonomi@n. Rakyat tidak berdaulat ekonomi menyebabkan
fondasi perekonomian tidak kuat, rentan terhadap perubahan
negatif faktor-faktor internal dan eksternal, faktor siklus dan
musiman perekonomian serta geopolitik dan geoekonomi global.
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi sulit tercapai, ketimpangan
pendapatan tinggi, deindustrialisasi terjadi. Ketahanan ekonomi
tidak berkelanjutan.

Institusi politik dan ekonomi Indonesia setelah Indonesia
memasuki era Orde Baru dan era Reformasi lebih cenderung
mengestrak perekonomian daripada bersifat inklusi sehingga
menafikan petani dan pelaku usaha skala mikro dan kecil yang
menjadi andalan rakyat Indonesia. Data situs Kementerian
KUKM RI (2024) menunjukkan, selama tahun 2021 - 2024,
usaha skala besar menguasai 38.83% PDB dan bergerak di
sektor sumberdaya ekstraktif, seperti pertambangan, industri
manufaktur, dan perkebunan, yang mestinya untuk kemakmuran
rakyat Indonesia. Pertambangan nikel melalui program hilirisasi
di Indonesia menjadi bukti nyata ekonomi ekstraktif. Data
BPS (2026) menunjukkan bahwa pada tahun 2025, tingkat




pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Tengah, dan Provinsi
Maluku Utara sangat tinggi, masing-masing 8.47% dan 34.17%,
tertinggi di Indonesia. Tetapi tingkat kemiskinan tinggi masing-
masing 10.52% dan 5.59%. Institusi ekonomi ekstraktif
menciptakan ekosistem yang menghambat aksesibilitas ekonomi
rakyat dan tidak mendukung pertumbuhan ekonomi tinggi secara
nasional (Daron, Johnson, & Robinson, 2012).

Mengacu data Kementerian KUKM RI (2024), tingkat
partisipasi masyarakat Indonesia berkoperasi selama 2015 - 2024
sangat rendah, rata-rata 8.05% per tahun dari 269,06 juta orang
penduduk. Artinya, koperasi Indonesia belum terwujud sebagai
sokoguru perekonomian Indonesia, rakyat belum berdaulat
ekonomi secara individual.  Akibatnya, terjadi dualisme
ekonomi, ketimpangan multi-sektoral menjadi cirinya. Rakyat
yang nirkapital pada satu sisi dan segelintir pemilik kapital besar
menguasai perekonomian pada sisi lainnya, sehingga berdampak
pada ketimpangan pendapatan, kemiskinan dan kesejahteraan
yang tinggi.

Kebijakan dan pemberdayaan petani dan nelayan melalui
program-program proteksionis, kemitraan (Pola Inti-Plasma)
cenderung mengeksploitasi petani dan nelayan, koperasi
terkooptasi perusahaan inti (Situmorang, 1995b; Situmorang,
1998a; Situmorang, 1999a). Pembiayaan sebagai faktor yang
menonjol dalam usaha rakyat. Tetapi aksesibilitas pembiayaan
tersebut terhambat sehingga perlu membuka aksesibilitas kredit
untuk petani (Djojohadikusumo, 1989).

Kelompok miskin menjadi fenomena yang menonjol. Ciri
kelompok miskin kota Indonesia adalah “rasa lapar uang” yaitu
orang yang lebih mementingkan pendapatan sekarang daripada
pendapatan masa depan dan munculnya ‘“kuasi-petani” di
perkotaan. Kelompok masyarakat dengan rasa lapar uang dan




kuasi-petani karena kemiskinan didukung oleh demokrasi politik
yang tidak berkualitas yang cenderung mengabaikan nilai sosial,
budaya, dan sejarah (Ali, 2024).

Ketimpangan antar badan usaha terjadi. Badan usaha milik
swasta (Perseroan Terbatas/PT) lebih menguasai perekonomian
Indonesia. Sebagai badan usaha yang kedudukan hukumnya
setara PT dan Yayasan, koperasi Indonesia tertinggal jauh
dibandingkan PT meskipun koperasi Indonesia memperoleh
privilege atau hak istimewa dalam pengelolaan sumberdaya
ekonomi. Misalnya, koperasi dapat beroperasi di semua bidang
usaha dan koperasi diperbolehkan monopolisasi bidang usaha
dan integrasi horizontal dan vertikal atau dikecualikan dari
praktek anti-persaingan sehat sedangkan PT tidak boleh (UU
5/1999).

Kondisi obyektif perekonomian Indonesia menunjukkan
bahwa rakyat secara individu tidak berdaulat secara ekonomi
dan koperasi belum menjadi sokoguru perekonomian. Sehingga
tingkat kemiskinan dan ketimpangan selama 80 tahun Indonesia
merdeka masih tinggi di tengah perkembangan sains dan
teknologi yang pesat ini (The World Bank Group, 2025).
Kedaulatan pangan Indonesia masih belum terwujud yang
terlihat dari gejolak pasar produk pertanian, khususnya beras,
yang sangat tinggi menjadi ancaman ketahanan pangan setiap
tahunnya. Padahal pangan yang berdaulat menjadi kekuatan yang
melebihi kekuatan persenjataan suatu negara. Kasus Ukraina
yang mampu bertahan dalam perang dengan Rusia selama lebih
dari 10 tahun sejak aneksasi Crimea oleh Rusia mengguncang
ekonomi pasar dunia karena ketahanan pangan Ukraina yang
sangat tinggi.

Institusi koperasi membangun kedaulatan ekonomi karena
koperasi merupakan persekutuan orang yang bekerjasama,




proses bisnisnya “dari, oleh, dan untuk anggota” maka koperasi
adalah entitas bisnis yang berfungsi sosial yang juga mencirikan
korporasi sosial yang modern yang memiliki ideologi kesetaraan
antar pemilik (Situmorang, 1986c¢).

B. Sokoguru Perekonomian

Sokoguru ekonomi telah menjadi wacana pembangunan
ekonomi sejak Indonesia merdeka. Pada Kongres Koperasi
Indonesia pertama di Tasikmalaya, 12 Juli 1947, untuk
pertama kali tercetuslah bahwa koperasi merupakan sokoguru
perekonomian nasional. Jika mengutip Kamus Besar Bahasa
Indonesia, sokoguru berarti ‘tiang tengah’ atau ‘tonggak’ utama
suatu bangunan yang kokoh. Ketika sebagian besar rakyat
Indonesia secara langsung terlibat dalam perkoperasian maka
perekonomian Indonesia dikuasai oleh rakyat dan koperasi
menjadi sokoguru perekonomian Indonesia. Koperasi diyakini
sebagai sokoguru atau pilar utama perekonomian Indonesia. Rilis
BRIN RI pada 12 Juli 2023 dalam momentum Hari Koperasi ke-
76 menyatakan bahwa koperasi bisa membuat rakyat berdaulat
ekonomi dengan catatan perubahan paradigma.

Dalam konstitusi Republik Indonesia UUD 1945 sebelum
amandemen ke-4, koperasi secara jelas dinyatakan sebagai
bangun yang tepat untuk mewujudkan visi kesejahteraan
rakyat Indonesia semesta sesuai dengan cita-cita kemerdekaan.
Memasuki Era Reformasi sejak tahun 2000, setelah amandemen
ke-4, koperasi masih menjadi harapan sokoguru perekonomian
yang merepresentasikan ekonomi kerakyatan berdasarkan
Ketetapan MPR Nomor XVI/MPR/1998 menyatakan bahwa
demokrasi ekonomi dapat terwujud apabila koperasi dan usaha-
usaha kecil dan menengah sebagai pilar utamanya. Gotong
royong dan kekeluargaan sebagai falsafah perekonomian




Indonesia telah menjadi azas dalam peta jalan pembangunan
Indonesia baik sektor publik maupun sektor privat menuju
Indonesia Emas 2045 dan koperasi sebagai pilar gotong royong
dan kekeluargaan (KemPPN/Bappenas, 2019; Situmorang,
2020b; Situmorang, 2020c; Kadin, 2023).

Sokoguru perekonomian adalah kelembagaan sebagai pilar
utama perekonomian yang sebagian besar rakyat terlibat di
dalamnya, secara bersama memberdayakan diri, dan menikmati
hasil perekonomian secara merata (Swasono, 1990a; Swasono
1990b; Swasono, 2016).

C. Pembangunan Ekonomi Indonesia

Pembangunan ekonomi bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat dengan menghapuskan kemiskinan dan
ketimpangan. Teori ilmu ekonomi pembangunan menyatakan
kelembagaan adalah input nontradisional (non-traditional
ingredient) yang tidak tergantikan dalam proses pembangunan
ekonomi (Herrick & Kindleberger, 1984). Lembaga-lembaga
sosial dan ekonomi berperan mewadahi dinamika sosial dan
ekonomi masyarakat sehingga masyarakat memiliki aksesibilitas
ekonomi (Situmorang, 1988a; Situmorang, 1999a; Situmorang,
1989b).

Selama Era Reformasi (2000 — 2024), mengacu pada data
BPS (2025), Indonesia selama 10 tahun terakhir mengalami
deindustrialisasi dan perekonomian yang stagnan ditandai oleh
pertumbuhan ekonomi rata-rata 5.04%, tingkat kemiskinan
Indonesia rata-rata 13.11% per tahun, pada tahun 2024 sebesar
8,57%. Indeks Gini sebagai ukuran pemerataan pendapatan
selama EraReformasirata-ratasebesar0.384 pertahun, cenderung
naik, perekonomian semakin timpang. Mengacu The World Bank
(2025), garis kemiskinan dengan pendapatan US $8.3 per hari,




pada tahun 2024 tingkat kemiskinan Indonesia 68.29%, Artinya,
2 dari 3 orang Indonesia miskin dan pertumbuhan ekonomi
levelling off sekitar 5% karena ketimpangan pendapatan masih
tinggi dan koperasi kurang berperan (Situmorang, 2025b).

Ketimpangan menghambat pertumbuhan ekonomi sehingga
Indonesia masuk dalam middle-income trap (Wibowo,
2016). Lebih dari 25 tahun Era Reformasi sejak 1998, jumlah
masyarakat kelas menengah Indonesia tidak bertambah dari
sekitar 25%, malah cenderung menurun selama tahun 2019 —
2024 sedangkan kelas aspiran menengah bertambah, terjadi
kondisi deindustrialisasi (Basri, 2024). Kedua kelompok
kelas ekonomi tersebut adalah sebagai penyumbang terbesar
konsumsi masyarakat yang memengaruhi pendapatan nasional
dan pertumbuhan ekonomi. Sementara Indonesia membutuhkan
pertumbuhan ekonomi yang tinggi, di atas 7% per tahun, untuk
menjadi negara maju. Presiden Prabowo Subianto (2024-2029)
menargetkan pertumbuhan ekonomi 8%. Pertumbuhan ekonomi
harus berkualitas, pertumbuhan ekonomi yang tinggi perlu tapi
harus disertai pemerataan pendapatan dan Indonesia terikat
dengan 17 butir SDGs (Sustainable Development Goals) yang
salah satu butirnya adalah kewajiban Indonesia mencapai zero
poverty pada tahun 2030 (Situmorang, 1997a).

Ketimpangan ekonomi juga terlihat dari sisi penguasaan PDB
(Produk Domestik Bruto Indonesia). Pada tahun 2019, menurut
data situs Kementerian KUKM RI (2025), jumlah usaha-usaha
skala Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebanyak 65.47
juta unit (99.99%), tetapi hanya menguasai 60.51% PDB.
Sedangkan usaha skala besar (UB) hanya sebanyak 5,637 unit
atau 0.01% tetapi menguasai 39.49% PDB.

Sebagian besar, 98.67% UMKM Indonesia adalah pelaku
Usaha Mikro (UMi). UMi menanggung beban pekerja sebanyak




109.84 juta orang atau 89.04% dari tenaga kerja Indonesia.
UMKM sebagai “tulang punggung” pembangunan nasional
untuk memberantas kemiskinan (Situmorang, 2006). Pelaku
dan pekerja di UMi pada umumnya adalah low entrepreneurial
dan un-skilled labor, produktifitas rendah dan kurang terjangkau
penjaminan sosial baik kesehatan maupun ketenagakerjaan
(Junaidi, Situmorang et.al., 2024c). Ini membuktikan pelaku UMi
tidak berdaulat ekonomi, mereka tidak mampu memasuki pasar
persaingan sehingga membutuhkan koperasi untuk membangun
kedaulatan dan menggerakkan potensinya yang berkelanjutan,
menjamin inklusifitas, dan utilisasi sumberdaya spesifik lokal
dan nilai sosial setempat (social bonding) (Situmorang, 2000b;
Situmorang, 2015a).

Pada umumnya aksesibilitas pembiayaan menjadi kendala
yang menonjol walaupun tersedia lembaga keuangan bank dan
non-bank pemasok dana sampai ke perdesaan (Situmorang,
1989a; Situmorang, 1989b; Situmorang, 1997d; Situmorang,
2007; Situmorang, 2008a). Secara geografis, Indonesia berada
dalam [living of fire, tingkat kerawanan terhadap peristiwa
alam, seperti iklim dan gempa bumi, sangat tinggi. Sehingga
membutuhkan penguatan kewirausahaan dan kelembagaan
untuk mitigasi dengan business continuity plan (Situmorang,
2014d; Situmorang, 2015b; Karaday, Yazic & Omiir, 2024).
Kebijakan pemerintah yang tidak tepat dalam pembangunan
UMKM, khususnya pertanian pangan, dengan kebijakan subsidi
input dan output telah terbukti dari hasil riset lebih merugikan
petani dan sektor pertanian daripada konsumen (Situmorang,
1995; Situmorang, 2006). Pola kebijakan subsidi pada era Orde
Baru masih berlaku pada Era Reformasi. Tetapi koperasi kurang
mendapat tempat dalam kebijakan sektor pertanian dan sektor-
sektor lainnya pada Era Reformasi.

Meskipun pelaku UMi tidak berdaulat ekonomi, terbukti UMi
berperan sebagai jaring pengaman sosial ketika terjadinya krisis




ekonomi baik krisis yang bersumber dari finansial pada tahun
1998 maupun krisis akibat kebijakan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) akibat pandemik Covid-19 tahun
2020-2022 (Situmorang, Hutomo, & Sutoto, 2021). Koperasi
juga mempunyai ketahanan terhadap PPKM akibat pandemik
Covid-19 di Indonesia dan Malaysia (Yuhertiana et al., 2022).

D. Peran Strategis Koperasi Dalam Perekonomian

Menurut Mohammad Hatta, Proklamator Kemerdekaan RI
yang juga Wakil Presiden Pertama RI dan telah dinobatkan
sebagai Bapak Koperasi Indonesia, menyatakan bahwa
“satu-satunya jalan bagi rakyat untuk melepaskan diri dari
kemiskinan ialah dengan memajukan koperasi di segala bidang.
Mohammad Hatta yang dikenal dengan Bung Hatta secara aktif
mempromosikan koperasi belajar dari pengalamannya di Eropa
yang membuktikan kekuatan perekonomian dan kesejahteraan
rakyat berkorelasi kuat dengan koperasi. Sebagian besar rakyat
Indonesia berada dalam lapisan ketiga struktur ekonomi yang
cirinya ekonomi skala kecil (Hatta, 1977). Koperasi dapat
mengelola sumberdaya ekonomi yang bersifat publik maupun
privat (Nasution dan Situmorang, 1991). Orang yang lemah
ekonominya dapat bertahan dan meningkatkan derajat hidupnya
dengan bekerja sama dan dan saling membantu dalam menolong
diri sendiri.

Koperasi dinyatakan sebagai kelembagaan ekonomi yang
tepat sesuai Pasal 33 UUD 1945. Bung Hatta dalam bukunya,
“Membangun Koperasi dan Koperasi Membangun’ mengatakan
bahwa koperasi merupakan bentuk usaha yang berdasarkan asas
kekeluargaan yang menyatakan kerja sama antar anggotanya
sebagai sebuah keluarga dan menimbulkan tanggung jawab
bersama. Sehingga di koperasi tidak ada majikan dan buruh




(Situmorang, 1997f; Hatta, 2015). Koperasi mengatasi ciri
lapar-uang dan kuasi-petani dan kelembagaan yang menjadi
integrator sejarah, sosial, budaya, dan ekonomi (Tilzey, 2017).

Koperasi dengan jati dirinya sebagai perhimpunan orang
yang secara sukarela bersatu untuk bekerja sama mencapai tujuan
dengan proses demokrasi secara egaliter membangun kedaulatan
ekonomi rakyat dan sokoguru perekonomian (Situmorang
dkk, 1990; Situmorang, 1997¢). Egalitarianisme kepemilikan
koperasi menjamin dinamika sosial yang bergerak secara spiral
untuk mencapai kesejahteraan secara bersama. Model bisnis
koperasi adalah korporasi sosial yang membedakannya dari
badan usaha persekutuan uvang yang telah sukses dalam sektor
finansial di Eropa (Altunbas et al., 2004; Ayadi et al., 2009).

Pengelolaan ekonomi berbasis masyarakat selalu menjadi
rekomendasi dari berbagai riset di semua sektor perekonomian
untuk menjamin keberlanjutan (Satoyama Initiative, 2021;
Siddique et al., 2022; Utami et al., 2022; Utomo et al., 2024).
Temuan riset kami tentang tata kelola hutan mangrove pada tahun
2025, koperasi menjadi representasi komunitas hutan mangrove
dalam model meso tata kelolanya untuk dapat mengakses
skema carbon offset terkait carbon storage (Hutomo et al.,
2025; Situmorang et al., 2025¢). Rekomendasi ini mengartikan
komunitas lokal yang memiliki kepentingan bersama bekerja
secara bersama untuk mencapai tujuan dalam pengelolaan
ekonomi yang berkelanjutan. Strategi pengembangan ekonomi
berbasis masyarakat yang tepat untuk mewujudkan kedaulatan
ekonominya adalah koperasi (Booth and Fortis, 1984).

The Center for Cooperative Study, University of Wisconsin
(2024) menyatakan bahwa model koperasi dapat menjadi cara
yang efektif bagi masyarakat untuk mempertemukan seperangkat
kebutuhan ekonomi dan sosial yang sama. Koperasi menjadi
jembatan memasuki pasar global (Situmorang, 1990b). Posisi
koperasi semakin kokoh membangun kedaulatan ekonomi rakyat




dengan tiga pilar perkoperasiannya, yaitu koperasi primer,
koperasi sekunder, dan lembaga gerakan koperasi. Dinamika
sosial menguatkan kedaulatan ekonomi dengan kapital sosial
koperasi yang tertanam (social-embedded) (Benos et al., 2018;
Sas-Gil et al., 2021). Riset bibliometrika yang memetakan karya
ilmiah koperasi membangun kedaulatan dengan 156 dari 1.294
artikel ilmiah pada Elsevier di berbagai negara tahun 1995
- 2020 telah mengungkap bahwa koperasi sebagai promotor
pembangunan sosial dan ekonomi (Ribas et al., 2022).

Koperasi sangat tepat mengatasi kemiskinan dan pemerataan
sebagaimana keberhasilan ekonomi di negara-negara maju,
seperti Skandinavia (Gillespie, 1950; ICA, 2025), Uni Eropa
koperasi yang menguasai pangsa pasar pertanian 50-80%,
perhutanan 31-60%, perbankan 21-50%, ritel 20-30%, farmasi
dan kesehatan 18-21% (EU, 2025; KU-Leven, 2026), tingkat
partisipasi masyarakat berkoperasi di Amerika Serikat lebih besar
100% (USDA, 2025, Coop4dev, 2025), Kanada (The Canadian
Encyclopedia, 2015), Australia (BCCM, 2025), Selandia Baru
(NZ.coop, 2025), Jepang dengan 155 juta anggota (Coop4dev,
2025), Korea Selatan (Cogito, 2025), dan Israel (Rosenthal and
Eiges, 2013).

Pada kasus Indonesia, koperasi memiliki peluang dalam
pemberantasan kemiskinan, menguatkan struktur pendapatan
anggota, dapat membangun kemitraan dengan pihak eksternal,
dan mengatasi faktor risiko dalam bisnis, stabilitas harga,
menguatkan iklim usaha, serta instrumen pemerintah dalam
pembangunan (Situmorang, 1994a; Situmorang, 1994b;
Situmorang, 1995a; Situmorang, 1996; Situmorang, 2011a).

Tetapi, peran koperasi Indonesia belum optimal sebagai
kekuatan nyata perekonomian, jauh tertinggal dari badan usaha
non-koperasi. Berbagai teknologi dan inovasi dari hasil riset




telah tersedia namun belum terakses oleh para pelaku UMKM,
seperti teknologi MIGO yang menyuburkan tanah dan budidaya
lele yang pro-lingkungan. Sehingga UMKM kurang siap
memasuki pasar lokal dan regional secara langsung, juga pasar
global, khususnya Masyarakat Ekonomi ASEAN (Situmorang,
2016a; Lukas, Situmorang et.al., 2022; Junaidi, Situmorang
et.al., 2024a). Integrasi horizontal dan vertikal tiga pilar gerakan
perkoperasian yang dituntut dalam perundang-undangan
koperasi, yaitu koperasi primer, sekunder, dan lembaga gerakan
koperasi belum terwujud sehingga tidak terjadi efek sinergitas
(Tambunan, Situmorang et.al., 2008; Situmorang, 2013;
Situmorang, 2014a; Situmorang, 2017d).

Meskipun kontribusinya masih rendah, koperasi Indonesia
telah memainkan peran baik dalam bisnis maupun pembangunan
sebagai representasi rakyat dalam penguatan kelembagaan
ekonomi rakyat (Situmorang,1985; Situmorang, 1997b;
Situmorang, 1997c; Situmorang, 2017a; Situmorang, 2017b;
Situmorang, 2017c; Situmorang, 2017g). Perannya terlihat
pada sektor riil dan non-riil serta moneter. Pada sektor riil,
terlihat pada pertanian, perdagangan, industri kerajinan, serta
rantai pasok. Pada sektor non-riil, perannya terlihat pada jasa
perdagangan dan angkutan, jasa keuangan, dan juga moneterisasi
perekonomian “akar rumput” (Situmorang, 2013b; Situmorang,
2014c).

Transformasi  perekonomian menuju negara maju
dan sejahtera merupakan harapan semua negara di dunia.
Industrialisasi yang sukses di negara maju berbasis koperasi
karena koperasi membangun kedaulatan ekonomi rakyat,
mengatasi kemiskinan, dan ketimpangan (Situmorang, 2017a).
Pemerintah RI juga telah mengakui bahwa koperasi sebagai
pilar ekonomi nasional (Kemenko Perekonomian RI, 2022)




Penguatan kelembagaan ekonomi berbasis masyarakat menjadi
kunci keberhasilan program-program pemerintah di semua
sektor perekonomian (Situmorang, 1984; Saragih, Limbong,
Situmorang, 1991; Situmorang, 1997c; Situmorang, 2011b).
The United Nation (UN) menggunakan model Cooperative
Economic Index (CEI) untuk menunjukkan peran koperasi
negara-negara dalam pembangunan melalui partisipasi koperasi
dalam pembangunan yang terukur secara relatif, yaitu partisipasi
masyarakat berkoperasi, partisipasi ekonomi koperasi, dan
partisipasi koperasi dalam penyerapan tenaga kerja (Dave,
2014).

Keberadaan koperasi sebagai representasi ekonomi rakyat
berkorelasi positif dengan kesejahteraan sosial. Dari 10 besar
negara dengan CEI tinggi, sebanyak 6 negara (60%) adalah
negara-negara dengan Social Progress Index (SPI) yang tinggi
juga, yaitu New Zealand, Switzerland, Finland, Netherlands,
dan Denmark. 10 besar negara dengan SPI tinggi adalah New
Zealand, Switzerland, Netherlands, Norway, Sweden, Canada,
Finland, Denmark, Australia. Negara-negara yang pemenuhan
kebutuhan dasar hidup, fondasi kualitas hidup, dan oportunitas
yang tinggi didukung oleh koperasi yang mewujudkan kedaulatan
ekonomi dan sokoguru perekonomian rakyatnya.

Mengacu pada model CEI, hasil kajian saya dengan
menggunakan Cooperative Economic Participatory Model
(CEPM) dan model Cooperative Regional Development Size
(CRDS), mengungkap performa koperasi nasional dan daerah.
Indeks Pembangunan Koperasi Indonesia (IPKI) rata-rata
selama tahun 2015 - 2019 adalah 0,0126 per tahun dan menurun
selama tahun 2020 — 2024 menjadi 0,0108. Artinya kontribusi
koperasi dalam pembangunan ekonomi berbasis daerah, sangat
rendah, hanya sebesar 1,26% dan 1,08% berdasarkan partisipasi




masyarakat berkoperasi, partisipasi ekonomi koperasi,
dan partisipasi koperasi dalam penciptaan lapangan kerja
(Situmorang, 2017b; Situmorang, 2025b). Penyebab utamanya
adalah partisipasi masyarakat Indonesia berkoperasi yang masih
sangat rendah sehingga partisipasi tenaga kerja dan ekonomi
koperasi juga rendah.

Sejalan dengan pondasinya sebagai persekutuan orang,
partisipasi masyarakat berkoperasi sangat penting untuk
menunjukkan koperasi sebagai pembentuk kedaulatan ekonomi
rakyat dan sokoguru perekonomian. Di seluruh dunia, sekitar
tiga miliar orang terkait dengan koperasi. Di negara-negara
maju, tingkat partisipasi masyarakat berkoperasi (TPMB) sangat
tinggi. Di Amerika Serikat, TPMB melebihi 100%, jumlah
anggota koperasi mencapai 350,87 juta orang dari 340 juta
penduduk (Coop4dev, 2025a). TPMB di Jepang juga melebihi
100%, jumlah anggota koperasi 155 juta orang dari penduduk
122,72 juta orang (Coop4dev, 2025b). dan di Eropa 20%, Belanda
93.88% (Cocolina, 2016). 5 besar negara yang kuat gerakan
koperasinya adalah New Zealand, France, Swiss, Finland, dan
Italy (Situmorang, 2012b; Situmorang, 2012c; Situmorang,
2020c). Dengan partisipasi masyarakat berkoperasi yang sangat
tinggi, koperasi menjadi sokoguru perekonomian dan jembatan
ekonomi memasuki rantai pasok dan pasar global.

Koperasi di negara-negara tersebut menjadi best practises
korporasi sosial berkelas dunia yang menjadi jembatan rakyat
menuju pasar global. Pada tahun 2021, mengacu data profil
pada website dan Wikipedia koperasi (2025), di Eropa terdapat
3 besar koperasi yang berskala global dengan total omset US
$263,05 miliar setara Rp3.772,17 triliun, yaitu French Groupe
Crédit Agricole (omset US $117,01), the German Co-op REWE
Group (US $82.03 miliar), dan the Groupe BPCE (US $64,01




miliar). The Credit Agricool Group yang bergerak pada sektor
jasa keuangan adalah koperasi terbesar di dunia pada tahun 2010
dengan omset mencapai US $103.68 miliar, setara Rp1.005,69
triliun.

The Coop adalah salah satu koperasi ritel di Swiss yang
memiliki anggota 2,5 juta orang dengan omset CHF 30,7 miliar
setahun, setara Rp550,76 triliun, dan pekerjanya 90.307 orang
(2019). The Coop sebagai perusahaan ritel terbesar kedua di
Eropa dengan outlets sebanyak 2.500. Koperasi ritel Swiss
menguasai lebih dari 60% bisnis ritel di negaranya. Di Amerika
Serikat, pada tahun 2022, “4-Besar Koperasi” sektor pertanian
yang sangat dominan dalam perekonomian Amerika Serikat,
yaitu CHS Inc.-Minnesota, Dairy Farmers-Kansas, Land
O’Lakes-Minnesota, dan Growmark-Illinois dengan total omset
mencapai US $106.10 miliar, setara dengan Rp1.677,41 triliun.
Di Spanyol, koperasi buruh Mondragon berhasil mengangkat
harkat para buruh. Dengan aset €24.725 miliar, setara Rp443,91
triliun, Mondragon Corp mampu menyejahterakan para buruh
dengan bisnis tidak hanya lintas nasional juga internasional
(ICA, 2024). Di Jepang koperasi sekunder Zen-Noh adalah
koperasi terbesar ke-3 di dunia dengan total omset Y4.9 triliun
(US $56,99 miliar atau Rp549,89 triliun) pada tahun 2023.
Zen-Noh menguasai 70% bisnis pupuk dan alat-alat pertanian di
Jepang dan menempatkan pegiat koperasi sebagai tokoh politik
terkemuka (Zen-Noh, 2024).

Kemampuan koperasi-koperasi tersebut menjadi korporasi
sosial mewakili kepentingan anggota didukung oleh tata kelola
koperasi yang baik dan kewirausahaan pengurus dan pengelola
yang tinggi pula. Para Chief Executive Olfficier koperasi di
negara maju memenuhi syarat kompetensi bisnis yang berbasis
sosial dan berwawasan global yang didukung oleh tingkat




kewirausahaan yang tinggi (Shainidze et al., 2023; Aulet &
Murray, 2023).

Koperasi membangun masyarakat industrial yang bersifat
non-kapitalistik karenasangatberperan dalam proses transformasi
struktural yang memajukan negara sebagaimana terjadi Eropa
dan Jepang (Iwantono, 1989; Iwantono dan Iwama, 1989).
Industrialisasi perdesaan Israel berhasil menyejahterakan rakyat
melalui koperasi Kibbutz dan Moshab yang menerapkan strategi
T-industry (Moskovich, 2020; Moskovich, 2021). Kebangkitan
gerakan koperasi di Italia menjadikan koperasi sebagai
katalisator pembangunan ekonomi dan inklusi sosial sehingga
masyarakat makmur (Tereshtenko, 1944; Hacisiileyman,
2024). ICA menyatakan bahwa koperasi adalah kekuatan
untuk keberlanjutan pembangunan masa datang (ICA, 2016).
Di Indonesia Kopdit CU Lantang Tipo di Kabupaten Sanggau
dan Kopdit CU Keling Kumang di Kabupaten Sekadau dengan
masing-masing anggota ratusan ribu orang dan aset serta omset
mencapai triliunan rupiah telah menjadi lembaga keuangan
inklusif yang memonetarisasi perdesaan dan representasi nyata
keilmuan koperasi yang mandiri (Situmorang, 2018e; Hidayat,
2023; Pakpahan, 2025¢).

Deskripsi perkoperasian tersebut menunjukkan secara
struktural koperasi menjadi basis keberhasilan industrialisasi
negara maju. Kekuatan koperasi tidak hanya mengefisienkan
dan mengefektitkan sumber daya ekonomi rakyat juga
kuantum sosial yang mempertemukan kesadaran individual dan
kolektivitas rakyat dalam meningkatkan kesejahteraan.




E. Perubahan Paradigma Koperasi

Memerhatikan posisi koperasi dalam perekonomian, paradigma
koperasi harus berubah. Pergeseran kerangka pikir dan sistem
keyakinan dasar untuk menafsirkan dan memahami ilmu
pengetahuan dan realita dari koperasi sebagai organisasi badan
usaha semata untuk memenuhi kewajiban konstitusi menjadi
sistem holistik yang memadukan efisiensi dan efektifitas dengan
nilai demokrasi ekonomi. Perubahan paradigma ini memandu
para ilmuwan dan pemangku kepentingan menjawab masalah
pembangunan ekonomi dengan kooperativisme.

Sejarah pergerakan koperasi di Eropa membuktikan bahwa
rakyat yang berkoperasi pasti dapat berkontribusi memperkuat
semangat masyarakat dan membangkitkan keinginan menolong
diri sendiri sehingga berdaulat ekonomi dan model demokrasi
ekonomi (Gupta, 2014). Dalam konteks pembangunan ekonomi
politik, koperasi terkait dalam proses demokrasi politik dan
ekonomi Indonesia yang bergerak dalam ruang publik sebagai
persekutuan orang yang menciptakan aktivitas ekonomi dan
komunikasi serta membangun kemandirian dan keadilan
ekonomi secara bersama (Situmorang et al, 1990; Situmorang,
1997f; Situmorang, 1998a; Raharjo, 2010a; Raharjo, 2010b;
Situmorang, 2014a).

Koperasi merajut eksistensi manusia dalam pemikiran
dan teori ekonomi untuk membangun kedaulatan ekonomi
rakyat. Pemikiran ekonomi tersebut adalah ekspektasi rasional
masyarakat dengan teori Rational Expectation oleh Robert E.
Lucas Jr, Nobel Laureate Ekonomi tahun 1995, dan Thomas
Sargent dan Christopher A. Sims, Nobel Laureate Ekonomi
tahun 2011, teori keseimbangan kerjasama Nash Cooperative
Equilibrium (game theory) oleh John F. Nash Jr, Nobel Laureate
Ekonomi tahun 1994, dan teori organic institution oleh Elinor




Ostrom, Nobel Laureate Ekonomi tahun 2009 sebagai suatu
sistem yang menjamin kedaulatan dan keadilan (Shaw, 1984;
Pakpahan, 2025). Paradigma ekonomi tersebut semakin
menguat dengan teori institution inclusive non-ekstraktif dari
Daron Acemoglu, Simon Johnson, dan James Robinson, Nobel
Laureate Ekonomi tahun 2024.

Disiplin keilmuan bidang koperasi tidak lagi hanya sekedar
manajemen koperasi sebagai alat transaksi melainkan evolusi
konseptual kelembagaan ekonomi yang terhubung secara
digital, etis, dan spiritual berbasis sumberdaya manusia untuk
menjamin efisiensi ekonomi dan aksi kesadaran individual dan
kolektif bagaikan teknologi blockchain sebagai suatu sistem
saraf yang transparan dan kokoh dalam bauran pemikiran para
Penerima Nobel Ekonomi (Situmorang, 2000c; Situmorang,
2012b; Situmorang, 2012c; Situmorang et al, 2025b). Prof
Agus Pakpahan dari lkopin University menyatakannya
sebagai perubahan pemikiran koperasi dari organisme dan
superorganisme menjadi medan kuantum sosial (Pakpahan,
2025a; Pakpahan, 2025b; Pakpahan, 2025c). Kewirausahaan
koperasi sebagai ilmu dan praktek yang menguatkan ketiga
esensi keilmuan koperasi tersebut (Situmorang, 2025a).

Perubahan paradigma koperasi sejalan dengan perkembangan
sains dan teknologi yang pesat dengan revolusi industri 4.0 dan
society 5.0, manusia sebagai pusat kebahagiaan dengan teknologi
digital, blockchain, dan Artificial Intelligent. Sains, teknologi
akan mengubah model bisnis koperasi dengan internet of
things. Co-operative platform akan menggunakan media sosial,
aplikasi, website, portal, dan blockchain untuk berkelanjutan
(Burhanuddin & Pharmasista, 2023).




IIT. KEWIRAUSAHAAN DAN PEMBANGUNAN
EKONOMI

Kontekstualisasi kewirausahaan dalam bisnis dan pembangunan
telah berkembang sepanjang masa melalui pemikiran dan riset.
Perspektif aktualisasinya terdiri atas dua bidang keilmuan, yaitu
antropologi terkait disiplin ilmu lainnya dan studi organisasi.
Teorisasinya sebagai Critical Process Approach (Baker, Ted. &
Welter, 2020). Kewirausahaan menjadi faktor sangat penting
dalam perekonomian suatu bangsa baik dari sisi mikro maupun
makro. Penerapan hasil riset, teknologi, dan inovasi menjadi
kata-kata kunci dari kewirausahaan. Kewirausahaan menjadi
vital dalam penciptaan perekonomian sebagai katalis, termasuk
perubahan sosial, serta mendukung ekonomi hijau (Burns, 2022;
Junaidi, Situmorang et al., 2024c).

A. Kewirausahaan Sebagai Fenomena Relasi Manusia dan
Dunia Usaha

Salah satu teori kewirausahaan yang terkenal adalah teori
Joseph Schumpeter yang menyatakan bahwa kewirausahaan
adalah seorang inovator yang mengimplementasikan perubahan-
perubahan di dalam pasar melalui kombinasi-kombinasi baru
(Schumpeter, 1912). Peter F. Drucker yang menjadi rujukan
ilmu strategi pemasaran kontemporer menyatakan bahwa
kewirausahaan menentukan inovasi untuk menang dalam
persaingan pasar (Drucker, 2006). Wirausaha memberikan
beberapa manfaat, seperti meningkatkan produktivitas,
menciptakan teknologi baru, menciptakan produk dan jasa
baru, mendorong inovasi, menciptakan pekerjaan, dan




membantu pengorganisasian bisnis besar. Lebih dari 30 tahun,
para wirausahawan global telah berbuat lebih banyak untuk
menciptakan kekayaan dibandingkan perusahaan pada masa
sebelumnya. Di Amerika Serikat 55% kekayaan tercipta karena
kewirausahaan.

Berbagai definisi kewirausahaan kontemporer oleh para
teoritikus telah mengemuka sebagai acuan, seperti Norman
dan Zimmerer (1995), Meredith (1995), Audretsch (1995),
dan Zimmerer (1996) tentang penciptaan bisnis, kreatifitas,
resiko dan ketidak-tentuan, riset, inovasi, dan paten. Secara
universal kewirausahaan didefinisikan sebagai kemampuan
untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (create new
and different) melalui berpikir kreatif dan bertindak inovatif
untuk memanfaatkan peluang dalam menghadapi tantangan
hidup. Kewirausahaan menjadi suatu proses penciptaan usaha
dan pemanfaatan peluang dengan menambahkan nilai, sesuatu
yang dicapai melalui usaha keras, cerdas, dan waktu yang tepat
yang berkelanjutan dengan memperkirakan dana pendukung,
fisik, risiko sosial, dan akan menerima hasil (reward) berupa
keuangan dan kepuasan serta kemandirian personal. Sehingga
kewirausahaan melekat sebagai ciri kemanusiaan dan
kelembagaan. Secara demografi, kalangan usia tua lebih rendah
kewirausahaan daripada usia muda karena energi dan kreatifitas
yang lebih rendah pada orang usia tua (Liang, Hui, & Lazear,
2018; Diandra & Azmy, 2020; Alvarez & Barney, 2020).

B. Kewirausahaan Dalam Pembangunan Ekonomi

Dari sisi makro, pembangunan ekonomi terutama diciptakan
oleh inisiatif dari golongan pengusaha yang inovatif atau
golongan entrepreneur, yaitu golongan masyarakat yang
mengorganisasikan dan menggabungkan faktor-faktor produksi




lainnya untuk memproduksi barang-barang yang dibutuhkan
masyarakat. W. W. Rostow menyatakan bahwa peran wirausaha
dalam pertumbuhan ekonomi sangat penting, terutama dalam
mengubah status take off suatu negara menjadi self-sustained
growth. Kewirausahaan akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan ekonomi. Perubahan setiap tahapan
pembangunan ekonomi sebagai akibat kehadiran pengusaha yang
memiliki kewirausahaan yang mampu berinovasi.  (Rostow,
1960; Davidsson et al, 2017).

Teori McClellan yang terkenal sebagai N-Ach Theory
menyatakan bahwa adanya hubungan antara kewirausahaan dan
kemakmuran suatu bangsa. Untuk mencapai kategori negara
maju dan makmur, tingkat kewirausahaannya setidaknya 2% dari
jumlah penduduk. N-Ach atau Need for Achieving merujuk pada
hasrat seseorang untuk melakukan pencapaian tujuan. Seseorang
yang memiliki N-Ach ini akan memperlihatkan perilaku yang
selalu ingin meraih prestasi, bekerja keras, penuh tanggung
jawab, dan berani mengambil resiko (MccLelland, 1961). Jadi
semakin banyak anggota masyarakat yang punya semangat
N-Ach, akan semakin maju suatu bangsa. Kewirausahaan adalah
penggerak bisnis dan berkorelasi positif dengan pertumbuhan
ekonomi.

C. Tingkat Kewirausahaan dan Kompetisi Ekonomi
Global

The Global Entrepneurship and Development Institution (GEDI)
mendefenisikan wirausaha adalah seseorang yang mempunyai
visi tentang inovasi dan kemampuannya membawanya ke pasar
dengan adanya peluang. Artinya, wirausaha mampu membuat
visi menjadi realita. GEDI menggunakan model Global
Entrepreneurship Index (GEI) untuk mengungkap kemampuan




suatu negara dalam kompetisi global. GEI terbentuk dari tiga
faktor dan ekosistem kewirausahaan. Ketiga faktor tersebut
adalah aspirasi (aspirations entrepreneurial), sikap (attitudes
entrepreneurial), dan kemampuan kewirausahaan (abilities
entrepreneurial). Terdapat 14 (empatbelas) pilaryang mendukung
faktor-faktor GEI tersebut. Ekosistem kewirausahaan terdiri dari
penelitian dan pengembangan, infrastruktur fisik, struktur pasar,
sistem pendidikan, pemerintah, sektor korporasi, dan sektor
finansial. Semakin tinggi tingkat kewirausahaan negara semakin
tinggi pula daya kompetisinya global (Zoltan et al, 2021).

Dalam perspektif globalisasi, pemetaan kemampuan
kewirausahaan negara-negara menunjukkan negara-negara
maju memiliki kualitas kewirausahaan yang tinggi. Semakin
tinggi kualitas kewirausahaan negara maka semakin tinggi
juga pendapatan nasionalnya. Sebanyak 10-Besar negara
dengan GEI tertinggi adalah negara-negara maju dan 10-Besar
negara dengan GEI terendah adalah negara-negara terbelakang.
10-Besar negara tersebut adalah juga negara-negara dengan
koperasi yang kuat dan sangat berperan dalam perekonomian
nasionalnya.

Pada tahun 2019, GEI Indonesia 26.0 sehingga peringkat
Indonesia secara global adalah ke-75 dari 137 negara, kelompok
menengah-bawah. Di kawasan ASEAN, posisi kewirausahaan
Indonesia di bawah Singapore (27), Malaysia (43), Brunei
Darussalam (48), Viet Nam (73). Indonesia unggul atas
Philippines (86), PDR Lao (102), Myanmar (107), dan Cambodia
(108). Singapore adalah negara maju yang koperasinya kuat,
terutama dalam bisnis ritel dengan menguasai lebih dari 60%




pangsa pasar negaranya, signifikan dalam pembangunan
ekonominya (Chen & Jiaotong a, 2019).

Tingkat kewirausahaan Indonesia yang relatif lemah
menunjukkan posisi Indonesia masih negara berkembang
dengan kelas berpendapatan menengah. Bahkan Indonesia
selama 23 tahun setelah reformasi terperangkap dalam kelas
middle-income dengan pertumbuhan ekonomi yang levelling
off, rata-rata 5.43%, dan pendapatan per kapita US $2,820.68
per tahun dan dalam 10 tahun terakhir pertumbuhan ekonomi
4.22% dan pendapatan per kapita US $4,147.31 (KemenPPN/
Bappenas, 2019).

Daya Saing Indonesia dalam persaingan global rendah
karena rendahnya tingkat kewirausahaan. Untuk dapat
meningkatkan daya saing global, Indonesia sangat membutuhkan
entrepreneur yang handal untuk ke luar dari middle-income trap
(Situmorang dan Junaidi, 2022; Kem PPN/Bappenas, 2023).
Oleh karena itu. pembangunan kewirausahaan menjadi strategi
utama pembangunan ekonomi nasional sebagai bagian dari
pembangunan sumberdaya manusia yang berkelanjutan.







IV. IMPLEMENTASI PRINSIP-PRINSIP,
TATAKELOLA, DAN KEWIRAUSAHAAN
KOPERASI INDONESIA

Tiga faktor sangat penting dalam model bisnis koperasi untuk
membangun kedaulatan ekonomi dan sokoguru perekonomian
Indonesia. Kesatu, implementasi prinsip-prinsip koperasi (co-
operative principles implementation) sebagai penciri utama
model bisnis koperasi. Kedua, tata kelola koperasi yang baik
(Good Corporate/Cooperative Governance), dan ketiga adalah
kewirausahaan koperasi (co-operative entrepreneurial). Ketiga
faktor-faktor tersebut berkorelasi kuat satu dengan lainnya
dimana kewirausahaan sebagai faktor penentu bekerjanya tata
kelola dan implementasi prinsip-prinsip koperasi yang baik.
Prinsip-prinsip koperasi menjadi nilai yang membedakannya
dengan badan usaha lainnya sebagai bagian dari reformasi sosial
ketika kapitalisme bangkit (Soedjono, 1982). Faktor-faktor
Kewirausahaan, tata kelola, dan implementasi prinsip-prinsip
koperasi memiliki relasi kuat dalam mewujudkan koperasi
sebagai sokoguru perekonomian.

-

Gambar 1. Relasi Kewirausahaan, Tatakelola, dan Implementasi
Prinsip Koperasi Mewujudkan Sokoguru Perekonomain Indonesia




Pada Gambar 1 terlihat sokoguru perekonomian adalah visi
dan misi koperasi dalam pembangunan ekonomi. Kekuatan
utama koperasi adalah mengimplementasikan prinsip-prinsip
koperasi dengan konsisten dan baik sesuai dengan jati dirinya.
Rakyat akan berdaulat ekonomi dan tingkat partisipasi
masyarakat berkoperasi tinggi. Kemampuan implementasi
prinsip-prinsip koperasi dipengaruhi oleh tata kelola koperasi
yang baik. Kewirausahaan koperasi menjadi faktor utama untuk
tata kelola dan implementasi prinsip-prinsip koperasi yang baik

Performa ketiga faktor tersebut terungkap dari penelitian
yang didanai oleh Kementerian KUKM RI dimana penulis
sebagai Ketua Tim Peneliti. Penelitian kewirausahaan koperasi
(2017), penelitian tata kelola koperasi (2018), dan penelitian
implementasi prinsip-prinsip koperasi (2019) (Tabel 1).

Tabel 1. Indeks Komposit Implementasi Prinsip-prinsip, Tatakelola,
dan Kewirausahaan Koperasi Berdasarkan Estimasi Interval.

Uraian Indeks Margin of Error | Kategori
Komposit (%), 0. =5%

Kewirausahaan 3.2169 3.48 Cukup

Koperasi

Tatakelola Koperasi  |3.7357 5.00 Cukup

Implementasi Prinsip- |3.7874 1.97 Cukup

prinsip Koperasi

Keterangan: Skala Lykert 1-5: Kategori “Sangat Baik” (>4.50), “Baik” (4.00-
4.50), “Cukup” (3.00-4.00), “Kurang Baik” (2.00-3.00), dan “Tidak Baik”
(<2.00).

A. Implementasi Prinsip-prinsip dan Tata Kelola Koperasi

Prinsip-prinsip koperasi merupakan jatidiri koperasi yang
membedakannya dengan badan usaha berbadan hukum lainnya,




seperti PT. Implementasi prinsip-prinsip koperasi yang baik
menunjukkan tegaknya jatidiri koperasi yang demokratis
(one person one vote) dan mencerminkan koperasi sebagai
organisasi persekutuan orang, anggota koperasi adalah sebagai
pemilik dan pelanggan koperasi dengan proses “dari, oleh,
dan untuk anggota”. Sebagai persekutuan orang, pembentukan
dan akumulasi modal koperasi secara mandiri, gotong royong,
dan kerjasama sangat ditentukan oleh partisipasi aktif anggota
berkoperasi. Nilai output koperasi yang dikenal sebagai volume
usaha merupakan akumulasi dari transaksi anggotanya dengan
koperasi. Sisa hasil usaha (SHU) dikembalikan kepada anggota
sebagai pemilik dan pengguna jasa, pengurus dan pengawas,
karyawan dan dialokasikan pada pendidikan, sosial, dan wilayah
kerja. Pembagian SHU ini sebagai wujud dari pelaksanaan
fungsi sosial korporasinya sebagai model bisnis demokratis.

Pada Tabel 1 terlihat pada tahun 2019 Indeks Komposit
Implementasi Prinsip-prinsip Koperasi (IIPK) sebesar 3.7874.
Ini berarti implementasi prinsip-prinsip koperasi termasuk
kategori “Cukup”. Dari tujuh prinsip-prinsip koperasi, prinsip
pendidikan koperasi (Prinsip-6) dan prinsip kerjasama antar
koperasi (Prinsip-7) adalah yang paling lemah. Terungkap
juga, semakin banyak jumlah anggota koperasi semakin baik
performa koperasi dalam implementasi prinsip-prinsip koperasi.
Ini membuktikan bahwa koperasi sebagai persekutuan orang
yang melaksanakan aksi kolektif untuk mencapai tujuan
individual. Koperasi yang mendominasi performa baik dalam
implementasi prinsip-prinsip koperasi adalah kelompok Kopdit
CU yang bergerak dalam bidang finansial dengan usaha tunggal
simpan-pinjam (Situmorang, 2019; Situmorang et al, 2023).
Berdasarkan IIPK ini, dengan menggunakan teori probabilitas,
dan data Kementerian KUKM RI tahun 2024, proyeksi jumlah
koperasi Indonesia yang melaksanakan prinsip-prinsip koperasi




kategori baik dan sangat baik sebanyak 44.330 dari 128.110
unit (34,09%). Ini hanya menyangkut kedaulatan ekonomi 9,84
juta masyarakat yang terbangun oleh koperasi. Koperasi belum
sepenuhnya mampu menunjukkan jati dirinya sehingga kurang
berperan dalam perekonomian. Dalam konteks pembangunan,
hal ini tidak cukup mengatasi ketimpangan kesejahteraan dan
kemiskinan di Indonesia.

Kelemahan mewujudkan jati diri koperasi inilah penyebab
koperasi Indonesia belum mampu mewujudkan kedaulatan
ekonomi rakyat dan sokoguru perekonomian. Itu juga sebab
citra koperasi Indonesia tidak terlalu baik di mata masyarakat
dengan berbagai kasus fraud sechingga koperasi kurang
dipercaya oleh masyarakat (Situmorang, 2001a; Situmorang,
2001b). Implementasi prinsip-prinsip koperasi dipengaruhi oleh
tata kelola koperasi sebagai korporasi sosial. Semakin baik
tata kelola maka semakin baik implementasi prinsip-prinsip
koperasi.

Tata Kelola koperasi yang baik akan mengimplementasikan
prinsip-prinsip koperasi yang baik juga, secara konsisten dan
berkembang sebagai korporasi sosial yang andal berwawasan
global (Situmorang dan Barus, 1991; Situmorang, 2010a;
Situmorang, 2010b; Situmorang dan Sinaga, 2013, Situmorang,
2014e). Hal ini berkorelasi dengan kinerja, kepentingan untuk
memenuhi kebutuhan anggota, dan mendasar bagi “DNA”
koperasi (Wisconsin University, 2021). Pengelolaan yang
baik akan menciptakan kepercayaan anggota dan mendorong
partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan dan merumuskan
perencanaan strategis koperasi. Tatakelola koperasi yang baik
harus memenuhi kriteria TARIF (transparency, accountability,
responsibility, independency, dan fairnessy) menurut model
Good Corporate Governance sebagaimana diterapkan oleh
korporasi besar di dunia.




Pada Tabel 1, dengan penyesuaian pada jati diri koperasi
sebagai korporasi sosial, temuan riset saya mengungkap pada
tahun 2018 Indeks Komposit GCG (IGCG) Koperasi Jasa
Keuangan (KJK) adalah sebesar 3.7357. Ini berarti implementasi
GCG koperasi termasuk kategori “Cukup” (Situmorang, 2018f).
Berdasarkan temuan ini, dengan menggunakan teori probabilitas
dan data koperasi nasional pada Kementerian KUKM RI tahun
2024, proyeksi koperasi yang performa GCG-nya sangat tinggi
dan tinggi adalah 29,79% atau sebanyak 38.163 unit dari 128.110
koperasi. Dari lima faktor-faktor GCG koperasi, yang menjadi
penciri utamanya adalah akuntabilitas dan transparansi dengan
kontribusi pencirinya melebihi 50%. Namun indeks GCG kedua
faktor ini paling rendah yang menunjukkan kelemahan koperasi.
Terungkap juga bahwa sebagian besar koperasi kurang memiliki
perencanaan bisnis strategis yang baik, sangat sederhana tanpa
menggunakan analisis lingkungan strategis secara ilmiah.

Dari fakta-fakta empirikal tersebut dapat menjelaskan
bahwa tatakelola koperasi Indonesia belum mampu menjadikan
koperasi sebagai entitas bisnis berfungsi sosial yang andal
agar implementasi prinsip-prinsip koperasi baik. Faktor
yang memengaruhi implementasi baik tata kelola maupun
prinsip-prinsip koperasi adalah kewirausahaan. Semakin kuat
kewirausahaan koperasi maka semakin baik tata kelola dan
implementasi prinsip-prinsip koperasi. Kewirausahaan koperasi
menyangkut sumber daya manusia pengurus, pengawas, dan
pengelola bisnis koperasi.

B. Kewirausahaan Koperasi Indonesia

Koperasi menjalankan fungsi bisnis yang efisien dan memiliki
kemampuan ekspansi bisnis dengan ciri persekutuan orang
(Situmorang, Simatupang, & Rusastra, 1991; Situmorang,




2018¢; Situmorang, 2018d). Oleh karena itu, faktor utama
kekuatan koperasi sebagai korporasi sosial berbasis sumberdaya
manusia adalah kewirausahaan (Ali, Kelley, & Levie. 2019).
Tingkat kewirausahaan koperasi yang tinggi sangat penting
dalam tata kelola perusahaan untuk melaksanakan proses bisnis
berdasarkan jatidiri koperasi dan pembangunan perkoperasian
Indonesia sehingga terwujud kedaulatan ekonomi rakyat,
sokoguru perekonomian Indonesia, dan kesejahteraan rakyat.

Kewirausahaan koperasi menjadi faktor yang memengaruhi
kualitas tatakelola dan implementasi prinsip-prinsip koperasi
serta pembangunan koperasi. Kewirausahaan koperasi harus
menjadi kekuatan koperasi untuk membangun kedaulatan
ekonomi rakyat dan mewujudkan koperasi sebagai sokoguru
perekonomian dalam pembangunan nasional. Kewirausahaan
koperasi menyangkut aspek kepribadian komunitas sehingga
muncul rasa kebanggaan berkoperasi (Situmorang, 1999b;
Situmorang, Sinaga, & Yanti, 2006).

Pada Tabel 1, dengan mengadopsi model GEDI, performa
kewirausahaan koperasi terungkap pada tahun 2017 dengan
Indeks Komposit Kewirausahaan Koperasi (IKK) adalah
3.2169. Artinya, tingkat kewirausahaan koperasi termasuk
kategori “Cukup” (Situmorang, 2021; Situmorang et al,
2025a). Terdapat tiga penciri utama dari enam penciri internal
kewirausahaan koperasi, yaitu sikap kewirausahaan, aktivitas
kewirausahaan, dan kerjasama koperasi. Ketiga penciri ini
menjadi perhatian dalam peningkatan kapasitas kewirausahaan
koperasi yang menjadi faktor kekuatan koperasi. Dari sisi
eksternal, penciri utama dari enam penciri eksternal adalah
aksesibilitas pasar, aksesibilitas pembiayaan, dan ketersediaan
infrastruktur yang merupakan daya tarik atau faktor penguatan
kapasitas kewirausahaan koperasi. Hasil penelitian ini dapat




menjadi prototipe model pemetaan koperasi untuk memosisikan
kewirausahaan seluruh koperasi Indonesia.

Faktor kewirausahaan koperasi secara generik terdiri atas
aspiration entrepreneurial (motif), attitude entrepreneurial
(sikap), dan ability entrepreneurial (aktivitas). Pada Tabel
2 terlihat faktor aspirasi (motif) kewirausahaan merupakan
komponen generik penyumbang tertinggi IKK (3.6911), lalu
sikap kewirausahaan (3.2571) dan aktivitas kewirausahaan
(3.2021).  Pengalaman pengelola koperasi menjadi pilar
penyumbang tertinggi performa sikap kewirausahaan.
Pertumbuhan volume usaha menjadi pilar kewirausahaan
koperasi. Peningkatan kesejahteraan anggota koperasi menjadi
pilar penyumbang performa tertinggi motif kewirausahaan
koperasi. Kewirausahaan koperasi sejalan dengan misi koperasi
untuk peningkatan kesejahteraan anggota yang memerlukan
aktivitas bisnis yang menghasilkan transaksi yang tinggi dan
didukung oleh pengalaman pengelola koperasi yang baik.

Berdasarkan hasil riset ini, dengan menggunakan teori
probabilitas dan data nasional koperasi Kementerian KUKM
RI tahun 2024, proyeksi jumlah koperasi dengan tingkat
kewirausahaan tinggi dan sangat tinggi adalah 11,0% atau
14.092 dari 128.110 koperasi. Sebagian besar (89,00%)
koperasi dengan tingkat kewirausahaan yang “rendah-cukup”.
Kualitas kewirausahaan koperasi Indonesia belum cukup untuk
memajukan koperasi Indonesia sebagai kekuatan ekonomi
rakyat. Akibatnya, kualitas tata kelola dan implementasi prinsip-
prinsip koperasi rendah. Koperasi kurang memiliki inovasi
untuk menghantarkannya memasuki pasar dan industrialisasi.
Dampaknya, rakyat tidak berdaulat ekonomi dan koperasi
Indonesia belum mampu menjadi sokoguru perekonomian
nasional. Hubungan kausalitasnya menunjukkan partisipasi




masyarakat berkoperasi dan kontribusi koperasi dalam
pembangunan menjadi rendah, serta ketimpangan ekonomi
Indonesia tinggi dan pertumbuhan ekonomi yang stagnan.

Tabel 2. Indeks Kewirausahaan Koperasi Indonesia Berdasarkan
Komponen Generik dan Pilar, Tahun 2017

Indeks Kewira- Komponen Pilar IKK
usahaan Koperasi Motivasi menjadi pengelola koperasi | 0.5308
Indonesia (3.2169) . el Latar belakang pengelola koperas‘l 0.3997
ntrepreneurial | Pengalaman pengelola koperasi 0.6965
Attitudes Pelatihan perkoperasian 0.4851
Pendidikan kewirausahaan 0.3663
(3.2571) Pemahaman pengelola atas prinsip | 0.5539
koperasi
Pertumbuhan volume usaha 0.6165
E a1 koperasi
ntrepreneuria Pertumbuhan aset koperasi 0.4221
Activity/ Pertumbuhan pendapatan koperasi | 0.3337
Abilities Pertumbuhan SHU koperasi 0.5020
Peningkatan usaha anggota dengan | 0.5393
(3.2021) adanya koperasi
Pertumbuhan anggota koperasi 0.5833
Pemasyarakatan koperasi 0.6497
Penguasaaan sumberdaya lokal 0.6044
Entrepreneurial Penguasaan pasar lokal oleh koperasi | 0.5203
L. Penguasaan pasar regional oleh 0.3163
Aspirations i
koperasi
(3.6911) Penguasaan pasar internasional oleh | 0.1425
koperasi
Penguasaan ekonomi wilayah oleh 0.4605
koperasi
Peningkatan kesejahteraan 0.9324
anggota Koperasi
IKK Indeks Kewirausahaan Koperasi 3.2169

Sumber: Situmorang (2021) dan Situmorang et al (2025a)




Penguatan kewirausahaan koperasi akan memberikan
kontribusi besar untuk mewujudkan kedaulatan ekonomi rakyat
dan menjadikan koperasi sebagai sokoguru perekonomian
nasional. Perubahan ekonomi global atas pengelolaan
sumberdaya alam dengan kecenderungan berbasis ekonomi hijau
dan biru dapat diwadahi oleh koperasi ketika kewirausahaan
koperasi kuat, rakyat berkedaulatan ekonomi, dan koperasi
sebagai sokoguru perekonomian (Junaidi, Situmorang et al,
2024b; Junaidi, Situmorang et al, 2024c; Junaidi, Situmorang et
al, 2024d).







V. RELEVANSI DAN REKOMENDASI PENGUATAN
KEWIRAUSAHAAN KOPERASI

Sebagai gerakan ekonomi yang berlandaskan pada asas
kekeluargaan, koperasi tidak hanya berfungsi sebagai lembaga
usaha, tetapi juga sebagai alat untuk mewujudkan kedaulatan
ekonomi rakyat dan sokoguru perekonomian nasional.
Kewirausahaan koperasi sebagai motor penggerak yang
menjadikankoperasilebihinovatifdanadaptifterhadap perubahan
pasar. Kewirausahaan bukan hanya tentang menciptakan produk
atau jasa baru, tetapi juga tentang tata kelola dan implementasi
prinsip-prinsip koperasi yang baik. Sehingga koperasi dapat
beroperasi dengan efisien dan efektif dan membangun ekosistem
bisnis yang kuat dan mandiri. Penguatan kewirausahaan koperasi
menjadi sangat relevan, terutama di tengah tantangan domestik
dan globalisasi dalam perkembangan sains dan teknologi dengan
persaingan pasar yang semakin ketat.

A. Relevansi Penguatan Kewirausahaan

Masyarakat perkoperasian harus membangun ekosistem
mandiri  untuk  peningkatan kapasitas kewirausahaan.
Penguatan kewirausahaan koperasi menjadi tugas masyarakat
perkoperasian dan didukung oleh pemerintah. Model bisnis
koperasi harus menyesuaikan diri terhadap perkembangan sains
dan teknologi untuk peningkatan kualitas (Situmorang, 2000a;
Situmorang, 2001a; Situmorang, 2013a). Sebagai badan usaha
berfungsi sosial, alokasi Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi
dapat menjadi instrumen penguatan pembiayaan pelatihan dan
pendidikan kewirausahaan serta riset untuk inovasi koperasi




secara berkesinambungan dengan kerjasama antar koperasi
primer dan integrasi vertikal dengan koperasi sekunder.

Pemerintah  berperan penting dalam pembangunan
ekonomi Indonesia dalam penciptaan iklim yang kondusif
dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Regulasi, kebijakan,
dan program pemerintah untuk pembangunan telah diterapkan
sejak Indonesia merdeka dan bobotnya semakin tinggi pada
masa Orde Baru sehingga memengaruhi performa koperasi
tetapi melemah setelah Era Reformasi (Situmorang, 1981;
Situmorang, 1984; Situmorang, 1986a; Situmorang, 1986b;
Situmorang, 2012a). Kebijakan pemerintah paling menentukan
keberhasilan pembangunan kewirausahaan dan ekosistem
eksternalnya dengan otoritas regulasi, program, dan kebijakan
serta dukungan riset, sains, teknologi, dan inovasi (Kasryno
et al, 1989; Situmorang, 1993; Situmorang, 2016b; Wardono,
Situmorang et al, 2022). Kerangka kerja pemerintah, program,
dan kebijakan berkorelasi kuat dengan pembangunan koperasi
dan kewirausahaan melalui sistem kompensasi, perlindungan,
dan pemberian insentif serta kerjasama internasional demi
penanggulangan kemiskinan (Situmorang, 2008a; Situmorang,
2008b; Tambunan, Situmorang et al, 2008; Sorana et al, 2022;
Dotan, 2015).

B. Rekomendasi Penguatan Kewirausahaan

Undang-undang RI nomor 25/1992 tentang Perkoperasian (UU
25/1992) diikuti oleh Undang-undang RI nomor 6/2023 tentang
Cipta Kerja (UU 6/2023) serta Peraturan Pemerintah nomor
7/2021 (PP 7/2021) telah memberikan ruang perlindungan dan
pemberdayaan koperasi Indonesia. Pemerintah berkewajiban
menciptakan iklim yang kondusif dan peningkatan kapasitas
perkoperasian Indonesia melalui penyuluhan, penelitian,




pelatihan, dan pendidikan perkoperasian. Semua regulasi
tersebut belum cukup untuk memajukan koperasi. Regulasi
tentang pembangunan kewirausahaan sangat penting.

Pada tahun 2022, pemerintah telah menerbitkan Peraturan
Presiden nomor 2/2022 (Perpres 2/2022) tentang Pengembangan
Kewirausahaan Nasional sebagai landasan program aksi dan
pembiayaan program pembangunan kewirausahaan Indonesia
sampai tahun 2024 yang terkoordinasi dan tersinkron lintas
pemangku kepentingan. Utilisasi peraturan perundang-undangan
ini dalam pembangunan perkoperasian tidak berhasil sampai
berakhirnya masa berlaku Perpres 2/2022.

Target jangka menengah pembangunan kewirausahaan
adalah mencapai tingkat kewirausahaan yang tinggi dan pada
jangka panjang mencapai tingkat kewirausahaan yang sangat
tinggi dengan posisi 50-Besar peringkat kewirausahaan global.
Sehingga pada tahun 2045 Indonesia dapat mencapai tujuan
sebagai negara maju yang dikenal sebagai masa Indonesia Emas.
Oleh karena itu, strategi pembangunan kewirausahaan nasional
dan koperasi adalah dengan Gerakan Kewirausahaan Nasional
(GKN) yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan dan
masyarakat (Situmorang, 1995c¢). Regulasi pembangunan
kewirausahaan Indonesia harus dalam bentuk UU dan PP yang
memastikan secara hukum peran pemerintah dalam peningkatan
kapasitas dan pengembangan dengan pembiayaannya.

Program pembangunannya harus secara massif ke seluruh
Indonesia mencakup seluruh koperasi dan pelaku UMKM
yang didukung oleh penyediaan anggaran pembangunan
yang memadai. Dalam aturan pelaksanaan memuat rumusan
programnya adalah sosialisasi dan pembudayaan serta alokasi
pembiayaan kewirausahaan nasional yang terkoordinasi secara
nasional, regional, dan lokal. Program sosialisasi kewirausahaan




bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
kewirausahaan yang kegiatannya melalui kampanye media
massa (televisi, radio, baliho dll), media digital (sosial dan
bisnis), dan pertemuan ilmiah (seminar, simposium, lokakarya,
konferensi). Program pembudayaan kewirausahaan bertujuan
mengubah perilaku masyarakat tentang kewirausahaan yang
berkelanjutan yang kegiatannya melalui pelatihan, pendidikan,
inkubasi bisnis, pemagangan, dan studi banding yang didukung
oleh riset (Situmorang, 1995¢; Situmorang, 2014a). Sertifikasi
kewirausahaan koperasi menjadi program yang menjamin
kompetensi tata kelola koperasi yang baik.

Program aksi Pemerintah RI (Pusat, Provinsi, Kota,
Kabupaten) sebaiknya membangun pusat inkubasi bisnis koperasi
berbasis riset dan inovasi dan menjadikan kewirausahaan sebagai
kinerja utama model bisnis dan pembangunan koperasi. Skema
pembiayaan pengembangan kewirausahaan koperasi secara
mandiri dapat bersumber dari alokasi SHU koperasi sebagai
wujud dari pelaksanaan fungsi sosial koperasi.

Pembentukan lembaga pengelola dana alokasi SHU
koperasi, khususnya dana pendidikan, ilmu pengetahuan dan
teknologi, inovasi, riset dan sosial, menjadi langkah strategis
untuk memperkuat pembiayaan kewirausahaan koperasi secara
mandiri. Juga pembentukan lembaga pengawasan perkoperasian
agar koperasi agar beroperasi sesuai jati dirinya. Keberadaan
lembaga-lembaga ini sebaiknya diatur dalam UU dan PP. UU
25/1992 tentang Perkoperasian sudah saatnya diubah untuk
mengadopsi perkembangan sains dan teknologi yang mengarah
pada digital dan pembentukan lembaga-lembaga tersebut.

BRIN RI berkolaborasi dengan perguruan tinggi dan dunia
usaha untuk pengembangan ilmu dan teknologi dengan kegiatan
riset dan inovasi perkoperasian yang berkelanjutan. Riset BRIN




RI ke depan lebih mengarah pada penguatan ekonomi rakyat
dengan koperasi sebagai basis kelembagaan ekonomi utama dan
digitalisasi koperasi dalam society revolution 5.0.







VI. KESIMPULAN

Koperasi Indonesia belum menjadi sokoguru perekonomian
Indonesia karena hanya sebagian kecil rakyat berpartisipasi
dalam perkoperasian. Akibatnya, kedaulatan ekonomi rakyat
rendah, industrialisasi ditandai oleh tingkat kemiskinan dan
ketimpangan yang tinggi, pertumbuhan ekonomi yang levelling
off, dan Indonesia masuk middle-income trap serta belum
tercapainya cita-cita kesejahteraan rakyat yang tinggi dan
berkeadilan menurut konstitusi. Tingkat kewirausahaan koperasi
Indonesia yang rendah menjadi faktor penyebab koperasi belum
mampu sebagai sokoguru perekonomian Indonesia sehingga
kemampuan tata kelola dan implementasi prinsip-prinsip
koperasi yang rendah.

Koperasi harus menjadi sokoguru perekonomian untuk
menjamin inklusifitas pembangunan ekonomi yang berkeadilan
dimana sebagian besar rakyat terlibat dalam perkoperasian. Oleh
karena itu penguatan kewirausahaan koperasi menjadi fondasi
strategi pembangunan nasional agar terbangun kedaulatan
ekonomi rakyat dan koperasi menjadi sokoguru perekonomian.

Paradigma koperasi yang memandangnya sebagai organisasi
entitas bisnis biasa dan menjadi stigma pelengkap demokrasi
ekonomi Indonesia semata menyumbang kegagalan koperasi
sebagai sokoguru ekonomi. Program, kebijakan, dan pembiayaan
pembangunan koperasi selama ini tidak menguatkan koperasi,
sangat lemah dan operasi koperasi tidak berbasis pada ilmu
pengetahuan, teknologi tepat, dan riset yang berkelanjutan.
Dalam perspektif keilmuan, perubahan paradigma koperasi ke
nilai demokrasi (medium kuantum sosial) dibutuhkan untuk
mewujudkan koperasi sebagai sokoguru.







VII. PENUTUP

Tantangan Indonesia ke depan adalah mewujudkan Indonesia
Emas tahun 2045. Pembangunan ekonomi harus menciptakan
kesejahteraan rakyat yang adil dan merata. Menurut Kementerian
PPN/Bappenas RI (2023), indikator Indonesia Emas 2045
terwujudnya PDB per kapita US $23,199.0, kemiskinan ada
hanya pada kelompok rentan miskin 1,2%, Rasio Gini lebih
kecil dari 0,290, dan sebagian besar rakyat berpendapatan
menengah, sebanyak 223 juta orang atau 69,93% dari jumlah
penduduk. Koperasi dan kewirausahaan koperasi menjadi
kelembagaan yang sangat penting untuk keberhasilan tahapan
pembangunan Indonesia dan menghadapi globalisasi ekonomi,
sebagai embodied technology dan katalisator proses transformasi
perekonomian dan industrialisasi menuju Indonesia Emas
2045. Koperasi sebagai institusi ekonomi inklusif membangun
kedaulatan ekonomi rakyat yang pada akhirnya menjadi
sokoguru perekonomian (Barot, 2015).

Intervensi penguatan koperasi dan kewirausahaan koperasi
sangat penting melalui riset dan inovasi bidang kelembagaan
dan politik ekonomi sehingga menguatkannya sebagai disiplin
ilmu. Disiplin keilmuan bidang koperasi menjadi bauran
ilmu ekonomi kelembagaan mencakup ekspektasi rasional,
keseimbangan sosial, aksi kolektif, dan institusi inklusif medan
kuantum sosial yang menjamin efisiensi dan efektifitas sistem
perekonomian yang berkeadilan.

Peran pemerintah yang menjadi instrumen politik ekonomi
dalam pembangunan harus nyata menjadikan koperasi sebagai
sokoguru perekonomian. Pemerintah dengan otoritasnya
dapat menciptakan ruang dan pembiayaan untuk riset dan




inovasi pengembangan keilmuan perkoperasian dalam konteks
mewujudkan perkoperasian tidak hanya lembaga organisme
juga lembaga superorganisma dan medan kuantum sosial.
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2005

84.

Delri The Matchmaking
Business Between Turkish
Business and Indonesia’s
SMEs, Istanbul, Turkish

Ka BKPM

2005

85.

Delri The Matchmaking
Business Between
Netherland Business and
Indonesia’s SMEs, Utrecht,
Belanda

Ka BKPM

2005

86.

Delri APEC SME Trade
Finance Conference, Manila,
Phi

MenkopUKM

2012

87.

Delri and Speaker, The
36th Small And Medium
Enterprises Working Group
(SMEWG) Meeting And
Related Activities

MenkopUKM

2013

88.

Delri APEC Symposium on
Promoting SME Business
Continuity Plans, Taipei,
Taiwan

MenkopUKM

2013




No.

Jabatan/Pekerjaan Pemberi Tugas

Tahun

89.

Delri Delegate of RI, APEC MenkopUKM
Workshop Training-the-

Trainer on Promoting SME

Business Continuity Plans,

Taipei, Taiwan

2013

90.

Delri APEC Public - Private  MenkopUKM
Dialogue on Addressing

Impediments of SMEs and

MEs in Accessing Trade

Finance, Hanoi, Viet Nam

2014

91

Delri, Experience-sharing MenkopUKM
Workshop of Incubation

Centers from the Asia-

Pacific: Forging Partnerships

for Development

of Entrepreneurs

and Promotion of

Entrepreneurship, Taipei,

Taiwan

2014

92.

Delri ADPC Partners MenkopUKM
Workshop for Strengthening

Disasater Resilience of SMEs

in Asia, Bangkok, Thai

2015

93.

Delri International Business MenkopUKM
Partnership UKMC Ul,
Jakarta

2015

94.

Delri The 1st Consultative MenkopUKM
Meeting on Strengthening

SMEs Disaster Resilience in

Indonesia, Jakarta

2015




No. Jabatan/Pekerjaan Pemberi Tugas Tahun

95. Delri Workshop on Disaster MenkopUKM 2016
Resilience and SMEs In
Indonesia, Jakarta

96  Wakil Ketua Tim Penyusun  DepPSDM 2018-2021
OECD Scoreboard on
Financing SMEs and
Entrepreneurs 2019

F. KEIKUTSERTAAN DALAM KEGIATAN ILMIAH

No. Nama Kegiatan Peran/Tugas Penyelenggara Tahun
(Kota, Negara)

1. Studi Pengembangan Anggota Tim Jakarta 1983
Usaha Pusat
Pelayanan Koperasi

2. Peranan Ketua Tim Jakarta 1984
Koperasi Dalam
Pembangunan.

Studi Kasus Provinsi
Sulawesi Selatan

3. Penelitian Pola Ketua Tim Jakarta 1986
Manajerial Koperasi

4. Kajian Monografi Ketua Tim Kabupaten 1987
Kelembagaan Sosial Ciamis, Jabar

dan Ekonomi di
DAS Citanduy

5. Kajian Ketua Tim Jakarta 1988
Pembangunan:
Kritik Terhadap
Strategi
Pertumbuhan
Ekonomi




No. Nama Kegiatan Peran/Tugas Penyelenggara Tahun
(Kota, Negara)

6. Kajian Keragaan Ketua Tim Kabupaten 1988
Bank Perdesaan Ciamis, Jabar
dalam Mobilisasi
dan Pengerahan
Dana. Studi Bank
Karya Produksi Desa
di Kabupaten Ciamis

7. Penelitian Skala Ketua Tim Jakarta 1989
Usaha Koperasi
Desa (KUD). Studi
Kasus Kabupaten
Kediri dan
Kabupaten Subang

8. Kajian Kelayakan Koord Wil 1 Jakarta 1990
Dayaguna Aset Eks ~ Sumatera
Proyek PPK

9. Pengkajian Masalah Ketua Tim Jakarta 1990
Perkoperasian

10. Studi PIRBUN Anggota Tim Bogor 1990
V PTP XI Banten
Selatan, Jawa Barat,
PIRBUN I dan IV
- PTP X Sumatera
Selatan, dan
PIRBUN Berbantuan
Ophir, Pasaman
Sumatera Barat

11. Pengembangan Anggota Tim Bogor 1990
Kelembagaan
Pasca Konversi
Pada Proyek PIR
Perkebunan PTP XI
Banten




No. Nama Kegiatan Peran/Tugas Penyelenggara Tahun
(Kota, Negara)

12. Penelitian Organisasi Ketua Tim Jakarta 1990
dan Kepemimpinan
Koperasi Serba
Usaha (KSU)-Kasus
KSU Ngabaranang
Kodya Bogor

13. Penelitian Ketua Tim Jakarta 1991
Peranan Generasi
Muda Dalam
Pengembangan
Koperasi

14. Kajian Demokrasi ~ Anggota Tim Jakarta 1991
Ekonomi:
Pengembangan
Potensi Koperasi

15. Penelitian Anggota Tim Bogor 1991
Identifikasi Wilayah
Miskin di Provinsi
Maluku.

16. Penelitian Dampak  Ketua Tim Jakarta 1991
Bantuan Luar Negeri
Terhadap Koperasi.
Studi Kasus OECF
di Provinsi Sulawesi
Selatan

17. Evaluasi Terhadap  Ketua Tim Jakarta 1992
Pembangunan
Perkoperasian. Studi
Kasus Sumatera
Utara, Jawa Tengah,
Kalimantan Selatan,
dan Bali




No. Nama Kegiatan Peran/Tugas Penyelenggara Tahun
(Kota, Negara)

18. Kaji Tindak Sistem  Ketua Tim Jakarta 1993
Pasar Lelang Melalui
Koperasi. Studi
Kasus Kabupaten
Labuhan Batu,
Sumut, Kabupaten
Batanghari Jambi,
Kabupaten Lampung
Selatan, Lampung.

19. Identifikasi Anggota Tim  Bogor 1993
dan Evaluasi
Program/Proyek
Penanggulangan
Kemiskinan di
Provinsi Sumatera
Utara.

20. Penelitian Struktur ~ Ketua Tim Jakarta 1993
Pendapatan dan
Pengeluaran
Anggota KUD

21. Kajian Kemitraan Ketua Tim Jakarta 1994
Usaha Perikanan
Inti Rakyat dan
Tambak Inti Rakyat.
Studi Kasus KUD
— PT. Usaha Mina
Kabupaten Sorong
dan KUD Jawai
Sambas Kalimatan
Barat




No. Nama Kegiatan Peran/Tugas Penyelenggara Tahun
(Kota, Negara)

22. Penelitian Usaha Ketua Tim Jakarta 1995
Peningkatan
Pendapatan Keluarga
Sejahtera (UPPKS)
di D.I Yokyakarta
dan Jawa Timur

23. Penelitian Manfaat Ketua Tim Jakarta 1995
Modal Ventura Bagi
Pengembangan
Usaha Kecil.

24. Kajian Klasifikasi Ketua Tim Jakarta 1996
Usaha Kecil.

25. Kajian Ketua Tim Jakarta 1996
Kebijaksanaan
Industri Kecil
Indonesia. Studi
Kasus Koperasi
dan Usaha Perak di
Yogyakarta.

Analisis Ketua Tim Jakarta 1997
Kebijaksanaan

Industri Kecil

Indonesia. Studi

Kasus Koperasi

dan Usaha Perak di

Yogyakarta.

26. Penelitian Penentuan Narasumber  Jakarta 2002
Rating Investasi
Daerah. BKPM




No. Nama Kegiatan Peran/Tugas Penyelenggara Tahun
(Kota, Negara)

27. Pengkajian Anggota Tim Jakarta 2004
Kebijakan di
Bidang PM Sektor
Perternakan dan
Perhutanan

28. Pengkajian Anggota Tim  Jakarta 2005
Pemberian Insentif
Non-Fiskal dalam
rangka Penanaman
Modal

29. Penelitian Anggota Tim Jakarta 2007
Revitalisasi
Penanaman
Modal di Pusat
dan Daerah dalam
rangka Pemberian
Pelayanan

30. Studi Model Ketua Tim Jakarta 2007
Pemeringkatan
Daerah Dalam
Pembangunan
Koperasi

31. Kajian Dampak Ketua Tim Jakarta 2008
Program Perempuan
Keluarga Sehat
dan Sejahtera
(PERKASSA)

32. Kajian Perumusan  Ketua Tim Jakarta 2008
Koordinasi Instansi
Pemerintah Dalam
Pembinaan KUKM




No. Nama Kegiatan Peran/Tugas Penyelenggara Tahun
(Kota, Negara)

33. Studi Perencanaan  Ketua Tim Kabupaten 2009
Pembentukan Badan Samosir
Usaha Milik Daerah
Kabupaten Samosir

34. Penelitian Rintisan ~ Anggota Jakarta 2009
Pemberdayaan
Koperasi dalam
Pengadaan Gabah

35. Kajian Potensi Ketua Tim Jakarta 2010
dan Kemampuan
Koperasi dan UKM
Dalam Perpajakan

36. Evaluasi Program Ketua Tim Jakarta 2010
Dana Perkuatan
Agribisnis dan
Sektoral

37. Kajian Perumusan  Ketua Tim Jakarta 2010
Pola-pola
Penjaminan Kredit
KUKM Daerah.

38. Studi Pola Ketua Tim Jakarta 2011
Perpajakan Untuk
Koperasi dan
UMKM.

39. Studi Peranan Ketua Tim Jakarta 2011
Koperasi Dalam
Pasar Uang

40. Pemetaan Kendala  Ketua Tim Jakarta 2011
Pengembangan
Sistem Koordinasi
Pemberdayaan
UMKM




No.

Nama Kegiatan Peran/Tugas

Penyelenggara Tahun
(Kota, Negara)

41.

Kajian Rintisan
Pemberdayaan
Koperasi dalam
Pengadaan Gabah

Anggota Tim

Jakarta 2011

42.

Rintisan Pengadaan Anggota Tim
Pangan dan

Agroindustri

oleh Koperasi

KemKUKM RI

Jakarta 2012

43.

Koordinasi
Penyelenggaraan
Penelitian KUMKM
KemKUKM RI

Anggota

44.

Kinerja Koperasi Ketua Tim
Peserta Program

Koperasi Skala

Besar. Studi

Kasus Jawa Timur,

Sumatera Barat,

Sulawesi Selatan,

Sumatera Utara, dan

Kalimantan Barat.

Jakarta 2012

45.

Peran Strategis Ketua Tim
Koperasi Dalam

Sektor Jasa

Keuangan. Studi

Kasus di Sumatera

Utara, Jawa Tengah,

Kalimantan Barat,

Sulawesi Tengah,

dan Nusa Tenggara

Timur.

Jakarta 2013




No. Nama Kegiatan Peran/Tugas Penyelenggara Tahun
(Kota, Negara)

46. Penelitian Ketua Tim Jakarta 2014
Kesiapan KUMKM
Menghadapi MEA

47. Pengkajian Peran Ketua Tim Jakarta 2015
Strategis Koperasi
dalam Sektor Jasa
Keuangan

48. Penelitian Peran Ketua Tim Jakarta 2016
Koperasi Dalam
Perekonomian

49. Penelitian Peran Ketua Tim Jakarta 2016
Dekopin Dalam
Pembangunan
Koperasi

50. Penelitian Tingkat ~ Ketua Tim Jakarta 2017
Kewirausahaan
Koperasi Indonesia

51. Penelitian Ketua Tim Jakarta 2018
Implementasi
“Good Corporate
Governance”
Koperasi Jasa
Keuangan Indonesia

52. Penelitian Performa Ketua Tim Jakarta 2018
dan Suku Bunga
Koperasi Jasa
Keuangan Indonesia

53, Penelitian Ketua Tim Jakarta 2019
Implementasi Prinsip
Koperasi




No. Nama Kegiatan Peran/Tugas Penyelenggara Tahun
(Kota, Negara)

54. Kajian Kontribusi Ketua Tim Jakarta 2021
Koperasi Dalam
Produk Domestik
Bruto

55. Penelaahan Pembina/ Jakarta 2021
Kuesioner Data Pembimbing
Tunggal KUMKM

56. Kajian Akademis Ketua Tim Jakarta 2021
Rancangan Perpres
Pengembangan
Kewirausahaan
Nasional

57. Riset Peran Anggota Tim  Jakarta 2022
Aktor Dalam
Kewirausahaan
Sosial Pada Model
Inovasi Pakan
Yang Mandiri,
Berdaya Saing dan
Berkeadilan

58. Riset Model Agilitas Anggota Tim Jakarta 2023
Digital Ekonomi
sebagai Kontributor
Percepatan
Peningkatan
Kesejahteraan
Masyarakat




No.

Nama Kegiatan Peran/Tugas Penyelenggara Tahun
(Kota, Negara)

59

Riset Model Tata Anggota Tim  Jakarta 2024
Kelola Kelembagaan

Perhutanan Sosial

Dalam Bingkai

Potensi Bisnis

Karbon Kabupaten

Bungo, Jambi

60.

Riset Penguatan Anggota Tim  Jakarta 2025
Kelembagaan

Ekonomi Tata Kelola

Hutan Mangrove

dalam Kerangka

Carbon Storage

61

Penguatan Ketua Tim Jakarta 2026
Kelembagaan
Ekonomi
Membangun
Kedaulatan
Ekonomi Petani
untuk Mewujudkan
Ekosistem
Ketahanan

Pangan Nasional
Berkelanjutan

Internasional:

62.

The Comparative Ketua Tim Stockholm- 2004
Study on Sweden Sweden

Strategy to

Enhance SMEs for

Investment.




No.

Nama Kegiatan

Peran/Tugas

Penyelenggara Tahun
(Kota, Negara)

63.

The Comparative Ketua Tim
Study on

Netherlands Strategy

to Enhance SMEs

for Investment

Amsterdam- 2004

Belanda

64.

The Comparative Ketua Tim
Study on Australia

Strategy to

Enhance SMEs for

Investment.

Canberra- 2004

Australia

65

The Comparative Ketua Tim
Study on New

Zealand Strategy to

Enhance SMEs for

Investment.

Wellington-NZ 2005

66

The Comparative Ketua Tim
Study on the

People Republic of

China Strategy to

Enhance SMEs for

Investment

Beijing-PRC 2005

67

The Comparative Ketua Tim
Study on the

Japan Strategy to

Enhance SMEs for

Investment.

Tokyo-Okaya, 2005

Japan




G. KETERLIBATAN DALAM PENGELOLAAN JURNAL

ILMIAH
No. Nama Jurnal Penerbit Peran/Tugas Tahun

1. Media Balitbangkop Anggota 1998-1999
Informasi PKM Pengarah
Litbang
KopPKM

2. Infokop-Media DepPSDM  Anggota Dewan 2014
Pengkajian KemKUKM Redaksi
KUKM

3. Jurnal-Media  DepPSDM  Ketua Dewan 2014-2018
Pengkajian KemKUKM Redaksi
KUKM

4. Jurnal-Media  DepPSDM  Penanggung 2019
Pengkajian KemKUKM jawab
KUKM

5. Infokop-Media DepPSDM  Penanggung 2019
Pengkajian KemKUKM jawab
KUKM

6 Jurnal-Media  DepPSDM  Ketua Dewan 2020
Pengkajian KemKUKM Redaksi
KUKM

7 Infokop-Media DepPSDM  Ketua Dewan 2020-
Pengkajian KemKUKM  Redaksi 2021
KUKM

8 Jurnal [lmiah  PT. Media Reviewer/Mitra 2022
Delegasi Delegasi Bestari
Ekonomi Nusantara,
Manajemen Medan




.  PEMBINAAN KADER ILMIAH

Pejabat Fungsional Peneliti

No. Nama Instansi Peran/Tugas Tahun
1. Joko Sutrisno KemKUKM Pembimbing 2015-
2021
2. Anwar Sitompul KemKUKM Pembimbing 2015-
2017
3. Ibrahim Sanusi KemKUKM Pembimbing 2015-
2017
4. Agung Sutoto KemKUKM/  Pembimbing 2019
BRIN
5. AdiS.Hutomo KemKUKM/  Pembimbing 2019
BRIN
Mahasiswa
No. Nama Instansi Peran/ Tahun
Tugas
1. Anna Astrid Univ Binus  Ko-promotor 2012
Susanti S3

2. Didi Supardi Univ Binus  Penguji S3 2021

Dony Saputra Univ Binus  Penguji S3 2022

4.  Ignatius Edward Univ Binus Penguji S3 2023
Riantono

5. 20 mahasiswa S2 STIE Widya Pembimbing 1998-2000
Prog MM Jayakarta
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J. ORGANISASI PROFESI ILMIAH

No. Jabatan Nama Organisasi Tahun

1. Ketua Seksi Informasi Himpunan Mahasiswa 1978-1981
Sosial Ekonomi
Pertanian (MISETA), IPB

2. Anggota Himpunan Peminat 1981 - 2025
Ekonomi Pertanian
Indonesia (PERHEPI)

3. Anggota Himpunan Peminat 1986- 1990
IImu Pengembangan
Wilayah (HIPIPWI)

4. Anggota Persatuan Insinyur 1986-1998
Indonesia (Pll)

5. Ketua Pembina MM/MBA Club 1998-2005

6. Anggota Himpunan Peneliti 2016-2021
Indonesia (Himpenindo)

7. Anggota Perhimpunan Periset 2022-
Indonesia (PPI) sekarang

K. TANDA PENGHARGAAN

No. Nama Penghargaan Pemberi Penghargaan Tahun
1. Lulusan 6-Besar Terbaik Kepala LAN RI 1997
Pelatihan Sekolah Pimpinan
Pemerintahan (SPAMEN)
Angkt 11D
2. Satyalancana Karya Satya  Socharto 1997

10 Tahun Presiden RI




3. Satyalancana Karya Satya = Megawati Soekarnoputri 2002
20 Tahun Presiden RI

4. Satyalancana Karya Satya  Sosesilo B. Yudhoyono 2013
30 Tahun Presiden RI

5. Satyalancana Wira Karya  Joko Widodo 2022

Presiden RI
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Koperasi sangat penting dalam proses industrialisasi
bangsa dan negara untuk menjadi negara maju. Hal tersebut
telah terbukti dalam sejarah modernisasi negara-negara
maju sckarang dimana koperasi sebagai sokoguru
perekonomiannya. Visi Indonesia menyejahterahkan rakyat
secara adil dengan perekonomian berazaskan gotong
royong, memosisikan koperasi sebagai bangun ekonomi
yang tepat untuk menjadi sokoguru perekonomian. Buku ini
mengungkap kewirausahaan koperasi menjadi faktor utama
untuk memajukan koperasi Indonesia menjadi sokoguru
perekonomian. Sehingga kedaulatan ekonomi rakyat
terwujud dan cita-cita kemerdekaan terwujud, Indonesia
menjadi negara makmur, sejahtera yang berkeadilan.
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